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BAB Vl 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian persial Variabel luas lahan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani padi sawah. Pengaruh tersebut 

dibuktikan dari hasil uji-t yang diperoleh yaitu nilai sig-hitung < 0,05 

(0,000<0,05). Sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima (H02 

diterima Ha2 ditolak). Artinya bahwa luas lahan yang dikelola oleh petani 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi sawah. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel modal (X2) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara modal terhadap pendapatan petani 

padi sawah. Pengaruh tersebut dibuktikan dari hasil uji-t yang diperoleh , 

yaitu nilai sig-hitung < 0,05 (0,000<0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis kedua diterima (H02 diterima Ha2 ditolak). Artinya bahwa modal 

yang dikelola oleh petani berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 

padi sawah. 

3. Berdasarkan hasil pungujian secara persial harga jual (X3) tidak berpengaruh 

posetif dan signifikan antara harga jual terhadap pendapatan petani padi 

sawah. Tidak berpengaruh tersebut dibuktikan dari hasil uji-t yang diperoleh 

dengan melihat nilai sig > 0,05 (0,111> 0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

hasil hipotesis ketiga tidak diterima ( Ha3 ditolak dan H03 diterima). Artinya 
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bahwa harga jual yang dikelolah oleh petani tidak berpengaruh singnifikan 

terhadap pendapatan petani padi sawah. 

4. Secara bersama-sama (simultan) semua variabel dependen (luas lahan, modal 

dan harga jual) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

independen (pendapatan petani). 

6.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya berkaitan dengan analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi sawah di Desa 

Pantar Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. Adapaun saran yang 

dapat disimpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah produksi yang tinggi dan kualitas beras yang dijual juga 

diharapkan mampu meningkatkan pendapatan petani serta adanya 

pengetahuan kepada para petani mengenai tingginya hasil panen dan 

kualitas berasnya yang nantinya akan berdampak pada harga jual. Oleh 

karena itu diharapkan para petani harus mampu mengelola padi agar 

kualitas berasnya bisa memiliki nilai jual yang lebih tinggi lagi. 

2. Pendapatan petani padi sawah yang dipengaruhi oleh luas lahan, harga 

jual dan modal diharapkan mendapatkan perhatian dari pemerintah 

untuk memberikan subsidi kepada para petani seperti subsidi pada 

pupuk, sehingga harga pupuk berkurang dan mengurangi biaya produksi 

petani. 
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3.  Bagi petani diharapkan agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan pendapatan petani sehingga usaha pertanian padi sawah 

khususnya para petani di Desa Pantar Kecamatan Komodo Kabupaten 

Manggarai Barat yang dijalankan dapat memberikan hasil sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah atau menganalisis variabel lain selain 

luah lahan, modal dan harga jual dan misalnya tenaga kerja, biaya 

produksi, umur, pengalaman berusahatani, untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap pendapatan petani padi sawah di Desa Pantar 

Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. 
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